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Abstract

This aim of this research is to examines the effect of production cost, operational cost, and sales
to net income. The population of this research are listed company of manufacturing in
Indonesian Stock Exchange (IDX) period 2012-2016. Based on purposive sampling method, total
sample in this research are 21 companies. The analysis used to research is tested with
descriptive statistics test, panel data testing, normality data test, and hypotesist test. The tools
used to analysis for this research by using Eviews 9. The result of this research indicate that
based on test partial (T-test) production cost and sales had effect to net income with probability
value 0.0086 and 0.0000 < 0.05. While, operational cost had no effect to net income with
probability value 0.9380 > 0.05. Simultaneously (F-test), production cost, operational cost, and
sales had effects to net income with a probability 0.0000 < 0.05.

Keyword : Net income, Production cost, Operational cost, and Sales.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Biaya Produksi, Biaya Operasional, dan
Penjualan terhadap Laba Bersih.Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdafatar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016. Berdasarkan metode purposive
sampling, jumlah sampel penelitian ini adalah 21 perusahaan. Analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, pengujian data panel, uji normalitas data dan uji
hipotesis. Alat ukur yang digunakan untuk analisis ini adalah program Eviews 9. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji parsial (uji t),Biaya Produksi dan Penjualan berpengaruh
terhadap Laba Bersih dengan nilai probabilitas masing-masing 0.0086 dan 0.0000 < 0.05.
Sedangkan, Biaya Operasional tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih dengan nilai probabilitas
0.9380 > 0.05. Secara simultan (uji f), Biaya Produksi, Biaya Operasional, dan Penjualan
berpengaruh terhadap Laba Bersih dengan nilai probabilitas 0.0000<0.05.

Kata kunci : Laba Bersih, Biaya Produksi, Biaya Operasional, dan Penjualan
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I. PENDAHULUAN
erkembangan dunia usaha semakin
cepat seiring kebutuhan masyarakat
yang semakin meningkat. Perkem-

bangan  perdagangan  dunia  menuntut
perusahaan-perusahaan yang sudah ada untuk
tetap bertahan agar mampu bersaing dengan
perusahaan-perusahaan yang akan bemun-
culan dimasa kini dan masa mendatang, dan
tetap terus memperoleh keuntungan.

Tujuan perusahaan antara satu dengan
yang lainnya belum tentu sama, tetapi secara
umum tujuan perusahaan sama Yyaitu mem-
peroleh laba sebesar-besarnya untuk menjaga
kualitas hidup perusahaan agar segala kegiatan
dalam perusahaan dapat berlangsung dengan
baik.

Persaingan antar perusahaan meng-
haruskan perusahaan melakukan perbaikan
dalam mutu barang dan layanan serta efisiensi
dalam menekan biaya produksi sehingga harga
penjualan produk tetap dapat bersaing. Dalam
hal ini perusahaan manufaktur harus mengolah
terlebih dahulu bahan baku melalui proses
produksi menjadi barang yang siap dijual, oleh
karena itu untuk memperoleh laba yang
maksimal perusahaan manufaktur harus benar-
benar  memperhatikan

biaya  produksi,
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sehingga harga pokok produksi dapat
ditentukan dengan tepat.
1. KAJIAN TEORI

Biaya adalah kas atau nilai setara kas
yang dikorbankan untuk mendapatkan barang
atau jasa yang diharapkan memberi manfaat
saat ini atau di masa depan bagi organisasi
2013:47).

Purwanti

Menurut
(2009:19)

menyatakan sebagai berikut: “Biaya adalah

(Hansen & Mowen,

Prawironegoro dan

kas dan setara kas yang dikorbankan untuk
memproduksi dan memperoleh barang atau
jasa yang diperkirakan membawa manfaat di
masa sekarang atau keuntungan di masa
mendatang.” Menurut Garrison dan Mowen
(2001:40) sebagai berikut: “Biaya berkaitan
dengan semua tipe organisasi bisnis, non
bisnis, manufaktur, eceran dan jasa yang pada
umumnya biaya dan klasifikasinya tergantung
pada tipe organisasinya.”

Jadi dapat disimpulkan biaya adalah
suatu pengeluaran atau pengorbanan yang
wajib dikeluarkan atau tidak bisa dihindari
dalam suatu proses produksi. Akan tetapi,
suatu pengorbanan yang tidak seharusnya
dikeluarkan bukan dianggap sebagai biaya
tetapi pengeluaran yang berlebihan atau

pemborosan.



Menurut Hansen Mowen biaya dibagi menjadi
dua, yaitu biaya produksi dan non produksi
yang sering disebut biaya manufaktur dan non
manufaktur (2009:57), yaitu:
a. Biaya Produksi, yang terdiri dari:
1) Bahan Baku Langsung
Bahan baku langsung adalah bahan yang
dapat ditelusuri secara langsung pada
barang atau jasa yang sedang diproduksi.
Biaya bahan ini dapat langsung dibebankan
pada produk karena pengamatan secara
fisik dapat digunakan untuk mengukur
kuantitas yang dikonsumsi setiap produk.
Bahan yang digunakan dalam penyediaan
jasa umumnya diklasifikasikan sebagai
bahan langsung.
2) Tenaga Kerja Langsung
Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja
yang dapat ditelusuri secara langsung pada
barang atau jasa yang sedang diproduksi,
seperti  halnya bahan baku langsung.
Pengamatan secara fisik dapat digunakan
dalam mengukur kuantitas karyawan yang
terlibat pada saat memproduksi barang atau
jasa. Karyawan yang mengubah bahan
baku menjadi produk atau menyediakan
jasa kepada Kklasifikasi disebut sebagali

tenaga kerja langsung.
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3) Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik adalah semua biaya
produk selain bahan baku langsung dan tenaga
kerja langsung dikelompokkan dalam suatu
Pada

overhead juga dikenal sebagai beban pabrik

kategori. perusahaan  manufaktur
atau overhead manufaktur.
b. Biaya Non Produksi

Yang termasuk dalam biaya ini adalah,
biaya-biaya yang tidak ada satupun yang dapat
dibebankan pada produk atau muncul sebagai
bagian dari nilai persediaan yang dilaporkan
pada neraca. Biaya non produksi dibagi
kedalam dua komponen, yaitu:
1) Biaya Penjualan
Biaya penjualan (pemasaran) adalah biaya
yang diperlukan untuk memasarkan, melayani
dan mendistribusikan barang dan jasa atau
sering disebut biaya mendapatkan pesanan
(order getting cost) dan biaya memenuhi
pesanan (order filling cost).
Contoh: biaya penjualan mencakup gaji dan
komisi tenaga penjual, iklan, perguudangan,
pengiriman, dan layanan pelanggan.
2) Biaya Administrasi
Biaya administrasi adalah seluruh biaya yang
berkaitan dengan penelitian, pengembangan
dan administrasi umum pada organisasi yang

tidak dapat dibebankan pada biaya pemasaran



atau produksi. Administrasi umum

bertanggung jawab dalam memastikan bahwa

berbagai aktivitas organisasi terintegrasi
secara tepat sehingga misi perusahaan secara
keseluruhan dapat terealisasikan dengan baik.

Contoh: Biaya eksekutif puncak, biaya jasa

konsultasi  hukum, pencetakan laporan

tahunan, dan akuntansi biaya.

C. Penggolongan biaya berdasarkan tujuan
pengendalian biaya

Untuk pengendalian biaya, informasi
biaya yang ditujukan kepada manajemen
dikelompokkan ke dalam:

a. Biaya Terkendalikan (Controlable cost)
Biaya terkendalikan adalah biaya yang
secara langsung dapat dipengaruhi oleh
seorang pimpinan dalam jangka waktu
tertentu.

b. Biaya Tidak Terkendalikan (Uncontrolable
cost). Biaya tidak terkendalikan adalah
biaya yang tidak dapat dipengaruhi oleh
seorang pimpinan atau pejabat tertentu
berdasarkan wewenang yang dia miliki
atau tidak dapat dipengaruhi oleh seorang
pejabat dalam jangka waktu tertentu.

D. Biaya Bahan Baku Langsung

Biaya bahan baku langsung menurut

(2001:221) men-

Nooren dan Garisson

definisikan, “Biaya yang akan menjadi bagian
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dari produk jadi dan biaya tersebut dapat

ditelusuri ke barang atau jasa Yyang
diproduksi”.

Biaya bahan baku
Rahardjo (2003:224), “Mendefinisikan, semua

biaya bahan baku secara fisik bisa langsung

langsung menurut

didefinisikan sebagai bagian dari barang jadi
yang dapat ditelusuri dengan cara yang
sederhana dan ekonomis”.

A. Biaya Overhead

Yang dimaksud dengan Biaya Overhead
Pabrik menurut Mulyadi (2005:22) sebagai
berikut: “Biaya produksi selain bahan baku
langsung dan tenaga kerja langsung, biaya ini
terjadi dari bahan baku tak langsung, tenaga
kerja tak langsung dari biaya pabrik lainnya
yang tidak secara mudah diidentifikasi atau
dibebankan langsung pada pekerjaan atau
hasil produksinya”.

Biaya overhead menurut Simamora
(2002:43) adalah sebagai berikut: “Meliputi
semua biaya pabrikasi selain biaya bahan baku
langsung dan biaya tenaga kerja langsung”.
(2002)
Overhead Pabrik dapat digolongkan menjadi

Menurut ~ Simamora Biaya

tiga jenis biaya, yaitu:
a. Biaya Bahan Penolong
Merupakan bahan

biaya baku yang

dibutuhkan untuk proses produksi, namun



bukan merupakan bagian integral produk

jadi.

b. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung
Merupakan biaya personalia yang tidak
bekerja secara langsung atas produk namun
jasanya diperlukan untuk pabrikasi.

c. Biaya Pabrikasi Lain-lain
Merupakan biaya pabrikasi lain-lain yang
bukan bahan baku maupun tenaga kerja.

Dalam hal ini Jusuf (2007) menyatakan
sebagai berikut: “Biaya operasional atau biaya
usaha (operating expenses) adalah biaya—
biaya yang tidak berhubungan langsung
dengan produk perusahaan tetapi berkaitan
dengan aktivitas operasional perusahaan
sehari-hari. Biaya usaha sering disebut juga
dengan istilah SGA (Selling, General, dan

Administrative Expenses)”.

Jadi biaya operasional adalah pengeluaran
yang berhubungan dengan operasi, Yaitu
semua pengeluaran yang langsung digunakan
untuk produksi atau pembelian barang yang
diperdagangkan termasuk biaya umum,
penjualan, administrasi, dan bunga pinjaman.
Biaya operasional meliputi biaya tetap dan
biaya varibel. Jumlah biaya variabel
tergantung pada volume penjualan atau proses
produksi, jadi mengikuti peningkatan atau

penurunannya. Sedangkan biaya tetap selalu
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konstan meskipun volume penjualan produksi
meningkat atau turun. Singkatnya biaya
operasional merupakan biaya yang harus

dikeluarkan agar kegiatan atau operasi
perusahaan tetap berjalan.
1. Laba

Laba adalah selisin dari penghasilan-
penghasilan dikurangi biaya-biaya (menurut
Zaki  Baridwan,2004),
pendapatan lebih  kecil

tersebut dikatakan rugi. Dari definisi berikut

yang artinya bila

daripada selisih

menyatakan bahwa selisih antara pendapatan
dengan biaya yang merupakan laba yang
diperoleh atau rugi yang diderita.

Pengertian
(2001:115) “Gains (laba) adalah naiknya nilai

laba menurut Sofyan Safri

equity dari transaksi yang sifatnya insidentil
dan bukan kegiatan utama entity dan dari
yang
mempengaruhi entity selama satu periode

transaksi atau kejadian  lainnya

tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau

investasi dari pemilik.”

Laba menurut Soemarso SR. (2000:234)

adalah “Laba adalah selisih antara
penerimaan atau pendapatan total dan
jumlah seluruh biaya”.

Laba merupakan posisi dasar dan

penting dari suatu laporan keuangan yang

memiliki bermacam kegunaan dalam berbagai



konteks. Laba suatu perusahaan bisa dijadikan
suatu ukuran dari efisiensi dan efektivitas
suatu perusahaan atau unit kerja karena tujuan
utama didirikannya suatu perusahaan adalah
untuk menjadi laba atau keuntungan. Jika

seseorang bisa mencapai laba ditargetkan

maka suatu perusahaan atau pimpinan
perusahaan berprestasi.
Definisi  penjualan  menurut  Mulyadi

(2008:202), “Penjualan merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh penjual dalam menjual
barang atau jasa dengan harapan akan
laba dari

memperoleh adanya transaksi-

transaksi  tersebut dan penjualan dapat
diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan
hak kepemilikan atas barang atau jasa dari
pihak penjual ke pembeli”.

Jadi bisa disimpulkan bahwa penjualan
adalah sebuah usaha atau langkah sebenarnya
yang dilakukan untuk memindhkan suatu
produk, baik itu berupa barang ataupun jasa,
dari produsen kepada konsumen sebagai
sasarannya.

Penjualan umumnya terbagi menjadi dua
yaitu penjualan tunai dan penjualan kredit
(Basu Swasta,2009:10), sebagai berikut:

a) Penjualan Tunai
Penjualan tunai adalah kegiatan pertukaran

barang yang penyerahannya diantara kedua
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belah pihak vyaitu penjual dan pembeli
dilakukan
dilakukan, atau dapat dikatakan bersifat

pada saat penjualan itu
cash and carry pada umumnya secara
kontan atau pembayaran saat itu juga.

b) Penjualan Kredit
Penjualan kredit adalah kegiatan pertukaran
barang yang salah satu pihak (pembeli)
menyerahkan uangnya dimasa yang akan
datang atau adanya tenggang waktu rata-
rata diatas satu bulan dihitung dari saat
penyerahan barang.

Tujuan  utama

penjualan  yaitu

mendatangkan keuntungan atau laba dari
produk ataupun barang yang dihasilkan
produsennya dengan pengelolaan yang baik.
Dalam pelaksanaannya, penjual sendiri tak
akan dapat dilakukan tanpa adanya pelaku
yang bekerja didalamnya seperti agen,
pedagang, dan tenaga pemasaran.
III.LMETODE PENELITIAN
Beberapa tahapan penjualan menurut Basu
Swastha (2005:410), yaitu:
a. Persiapan Sebelum Penjualan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan
adalah mempersiapkan tenaga penjuala
dengan memberikan pengertian tentang

barang yang dijualnya, pasar yang dituju,



dan teknik-teknik penjualan yang harus
dilakukan.

b. Penentuan Lokasi Pembeli Potensial
Dari lokasi ini dapatlah dibuat sebuah
daftar tentang orang-orang atau perusahaan
yang secara logis merupakan pembeli
potensial dari produk yang ditawarkan.

c. Pendekatan Pendahuluan

Berbagai macam  informasi  perluk
dikumpulkan untuk mendukung penawaran
produknya kepada pembeli, misalnya

tentang kebiasaan pembeli, kesukaan, dan
sebagainya. Semua kegiatan ini dilakukan
sebagai pendekatan pendahuluan terhadap
pasarnya.
d. Melakukan Penjualan
Penjualan dilakukan bermula dari suatu
usaha untuk memikat perhatian calon
pembeli, kemudian diusahakan untuk
menarik daya tarik mereka. Dan akhirnya
penjual melakukan penjualan produknya
kepada pembeli.
e. Pelayanan Sesudah Penjualan
Dalam tahap akhir ini penjual harus
berusaha mengatasi berbagai macam keluhan
atau tanggapan yang kurang baik dari

pembeli. Pelayanan penjualan ini
dimaksudkan untuk memberikan jaminan

kepada pembeli bahwa keputusan yang
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diambilnya tepat dan barang yang dibelinya
betul-betul bermanfaat.
IV. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan populasi
perusahaan-perusahaan  manufaktur  sektor
industri barang konsumsi yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016
sebanyak 37 perusahaan. Data penelitian
diperoleh dengan cara mengambbil data yang
berasal dari pihak internal perusahaan dan
pihak eksternal perusahaan vyaitu laporan
tahunan (annual report) yang diperoleh di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode Purposive
Sampling, yaitu sampel yang ditentukan oleh
peneliti berdasarkan Kkriteria tertentu untuk
yang
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel

mendapatkan  sampel representatif.
yang telah ditentukan, maka diperoleh sampel
penelitian sebanyak 21 perusahaan manu-
faktur sektor industri barang konsumsi periode

2012-2016.
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Tabel 4.3 Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Biaya Produksi (X1) Hasil Perhitungan Penjualan (X3)
PRULALA
— BATAPRODAS O PERUHHAAN
014 0 05 06 02 JUUK] N4 15 016
s [ e eemmm] meonm | o] Esem ASh | 27WTANONN | AOGGTISONON | SLSMINID | G0N0 HSESLIOND
CA | SBUBSSHINT| 1RTSORIN JSTVATH| SUSMOBMRY| SSONTY G | LLSSWGSTEEL) DELIBLIGSS) STOLBBMOLD| SMSTSA0SSE) ALSSLTGLITS

DLTA 1719814548000 | 2001358536000 | 2111639244000 1573137.749000 | 1658618898000
(C8p 2171691300000 | 25.094681,000.000 | 30.022463.000.000 | 3174109400000 | 34466.069.000000
MBI 1556984000000 | 3561989000000 | 2988501000000 | 2696318000000 | 3263311000000
WOR | 10510625669832 | 12017837.133387 | 14.169.088.278.238 | 1481873035847 | 18.349.959.898 358
ROT 1190825898340 | 150519987691 | 1880.262901697 | 2.174500712.809 | 2521920968213
ST AOLTA1550 | 5670857543 |  GBLAI052416L| 74507731208 | 833850372883
STIP 183736251902 164935468814 | 2170464194350 | 254277844656 | 2629107367897
umn 1000851307430 | 3460231240075 | 3916789366423 | 4393932684171 4685987917355
GG | 43.028696.000.000 | 55436.954000.000 | 65.185.850.000.000 | 70.365.730.000.000 | 76.274.147.000.000
HISP | 66.626.123000.000 | 75.025.207.000.000 | 80.690.138.000.000 | 89.069.306.000.000 | 95.466.657.000000
Wi 1119062225729 | 1588022200150 | 1661533200316 | 1839410574956 | 1685795530617
DA 1087379869000 | 1101684170000 | 1103820775000 1.306098.136.000 | 1451356680000
KLBF 13636405.178.957 | 16.002.131057.048 | 17.368.532547.558 | 17.887464.223.321 | 19374230957 505
MERK 920876824000 |  1193952.302000| 863207535000 | 983446471000 | 1034806.890000
PYFA 116730979672 1025731180 | 222302407528 | 207843920422 16.951583.953

OLTA 2600434000 26204330000 268917092000  Z29885002000) 232757898000
[CBP 1394192400000 | 18508.08£000000 | 2041342000000 20525260.000000 | 2248961000000
MBI 635137.000000| 126861000000 | 1225268000000 | 1092490000000 1.115:257000000
IR S441407380006 | 9167367488423 | 1874768762183 1031786108483 | 13.964.5046034%4
ROM B3457.238173|  BOBOGDS60408|  OTB6IOBBAN02| 102073T0S1030| 122050440541
SKLT 198361370023 ZN406803222 ) 2TASTOM0Z5%6|  293H1240028| 32209719378
STIP 1064954710035 | 13058371387 | 1TE2BI2TTIZN| 2008036484411 | 2AM29427672
um 1804733040171 | 244447806967 | 2971800660636 3080324071318 | 3081688333710
GaR 1270150400000 | 14317.870,000000 | 17.242183000000 | 17:147672.000000| 17.181.017.000.000
Hisp 11954147.000000 | 13443.354.000000 | 14.317403000000 | 18087 806:000.000 | 13.275.043000.000
Wil B3TT220040 | 1098504475 | 1078629906104 | 118908290226 1089655446048
DA LT444800|  MO8O6T000 | S4TBE9219000|  B290%623000) 634514642000
KLBF 320831234030 | 4008715200127 | 4.SS04Z3083307( S019206920375| S4BT.3204933%
IERK UYTINE000|  M36BIAN00| HMOARLI4I00|  JBATTO0000| 411321643000

i e I I 5088 SGTS%436000 | 426436344000  4GTSOLSTLO00 | SE4708068000 | 566565662000
B OMEMO0| GABH00) WA (GHIRAN|  ZBASIEA0 TS0 BE3B00553348 | 6854860233121 | TEIL15081587 | G1816LA671TY | 9138238093842
TSPC 145743806507 | 1521814040010 | 1601307413009 1928456.421815| 2077657856474 ES aesnonm | sosomo | smrmaonnom| srmonon]  emssaonn
AES | TENBIOMD) Z7AN0N0) AI00MD) SREOOOND| 51000 w0 | ussuisese| ommeamsn| a3wanseLot | 2susmeions| 28T
D 1130533796550 | 1260.310401938| 1453277210060 | 1344195668068 1.666.95334687a
Tabel 4.6
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Laba Bersih (Y)
Hasil Perhitungan Biaya Operasional (X2) L
KODEPERUSHHAAN
BIAYA OPERASIONAL m m M 5 bul
HODEPERLSAHAN 0 m 0 05 206 Hsh Z3664000000 | 3728000000|  amSLLOMO0|  373TS0000000| 719228000000
Ak 179281000000 | 207920000000 | 393899000000 | 539799000000 | 667531.000000 CERA IAZTATG)  GOGBSSGSEE| ALOLAASH| LGBHOMG0| MSESTOLSENS
CEKA 60103266513 | 79857360851 | 106628054899 | 102035488684 | 115105996296 OLTA V34000 TOASBOR000| SBANITSN0|  L2SI000| 4SS0
DLTA 235300579.000 | 268859560.000 | 250852167000 | 240095652000 |  246.863.906.000 c8p 2282371000000 2235040000000 | 2574172000000 2923148000000 |  3631301.000.000
IcBp 2958124000000 | 3691319000000 | 4.980.714.000000 | 5711346.000.000 | 5923159000000 M 3405000000 |  LULZO0I0000|  TOAGEB00DCO0| 4608000000 982129000000
MBI 357732000000 | 730498000000 | 655934000000 | 621113000000 775212000000 IYOR THABA0L309| 1058416930252 | 409618689484 | 1250233128560 | 1368.676.127 665
WOR 1.189.056.302000 | 1616.856544.005 | 1644361774767 | 2335.115.287.020 | 2585.180.213045 RaT 1058025 |  1SBOLSZTOML| IBBBB3USETE)  ZI0SBTIOMD|  2TaTTI3ERssl
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Tabel 4.7
Statistik Deskriptif

PC ocC S NI
Mean 27.9 27.0 28.7 26.3
2109 | 7952 | 8235 | 2242
Median 27.8 26.8 28.4 26.0
6895 | 7991 | 7038 | 8653
Maximum 30.7 29.7 32.1 30.1
4302 | 8454 | 8980 | 7751
Minimum 24.6 24.8 25.8 21.7
5483 | 4384 | 9789 | 0197
Std. Dev. 1.57 1.36 1.56 1.81
7645 | 8696 | 9946 | 1607
Observations | 105 105 105 105

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2012 2016
Obsenations 105

124 o

104

ol
-20 -15 -10 -05 I

Berdasarkan

Mean 2.19%-14
Median 0.110028
Maximum  1.382984
Minimum ~ -2.301405
Std. Dev.  0.726567

Skewness  -0.818079
Kurtosis 3.928281
H Jarque-Bera  15.48188

Probability ~ 0.000435

-~

~

pengujian yang telah
dilakukan, maka didapatkan hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Pengaruh biaya produksi terhadap laba

bersih.

Berdasarkan hasil uji t pada variabel biaya
produksi terhadap laba bersih, dapat diketahui
nilai probailitas tstatistic sebesar 0.0086< 0.05,
maka Hi diterima, artinya biaya produksi

mempengaruhi laba bersih.
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Hasil

dilakukanFadillah (2015) yang menunjukkan

ini sejalan dengan penelitian yang

bahwa biaya produksi mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap laba bersih.

Dari hasil penelitian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
biaya produksimaka semakin tinggi tingkat
laba bersih.

2. Pengaruh biaya operasional terhadap laba

bersih.

Berdasarkan hasil uji t pada variabel biaya
operasionl laba bersih,
diketahui
0.9380 > 0.05, maka H> ditolak, artinya biaya
tidak

hasil ini

terhadap dapat

nilai probabilitas tsaisic Sebesar

operasional mempengaruhi  laba

bersih.Namun, berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fadillah (2015)
yang
mempunyai

menunjukkan  biaya

yang

operasional
pengaruh signifikan
terhadap laba bersih.

Dari hasil penelitian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
biaya operasional maka semakin rendah
tingkat laba bersih.

3. Pengaruh penjualan terhadap laba bersih.
Berdasarkan hasil uji t pada variabel penjualan
terhadap laba bersih, dapat diketahui nilai
probabilitas tsatistic Sebesar 0.0000 > 0.05,
maka H3 diterima,

artinya  penjualan



mempengaruhi laba bersih. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukanPutu (2014)
yang
mempunyai

bahwa

yang
terhadap laba bersih. Dari hasil penelitian

menunjukkan penjualan

pengaruh signifikan

tersebut maka dapat
tinggi
semakin tinggi tingkat laba bersih.
V.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

disimpulkan bahwa

semakin tingkat penjualan maka

dilakukan mengenai pengaruh biaya produksi,

biaya operasional, dan penjualan terhadap laba

bersih pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-

2016, dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Berdasarkan perhitungan Uji t (Uji Parsial)
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
antara Biaya Produksi (X1) terhadap Laba
Bersih (Y). Hal ini ditujukan oleh nilai
probabilitas tswtistic sebesar 0.0086 < 0.05,
yang artinya H1 diterima, bahwa biaya
produksi mempuyai pengaruh terhadap laba
bersih.

2. Berdasarkan perhitungan Uji t (Uji Parsial)
didapatkan hasil bahwa tidak terdapat

pengaruh antara Biaya Operasional (X2)

terhadap Laba Bersih (). Hal ini ditujukan

oleh nilai probabilitas tstatistic Sebesar 0.9380

> 0.05, yang artinya H2 ditolak, bahwa
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biaya operasional tidakmempuyai pengaruh
Tidak
pengaruh antara biaya operasional terhadap

terhadap laba bersih. adanya
laba bersih juga disebabkan karena adanya
perbedaan perincian biaya operasional pada
laporan keuangan perusahaan manufaktur
industri yang

sektor barang konsumsi

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Berdasarkan perhitungan Uji t (Uji Parsial)

didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
antara Penjualan (X3)
Bersih (Y). Hal ini ditujukan oleh nilai
probabilitas tstatistic sebesar 0.0000 < 0.05,

terhadap Laba

yang artinya H3 diterima, bahwa penjualan
mempuyai pengaruh terhadap laba bersih.

4. Berdasarkan hasil uji statistik F (simultan)

didapatkan nilai probabilitas Fstatistic Sebesar
0.0000 < 0.05, ditarik

disimpulkan bahwa secara bersama-sama

maka dapat

variabel independen yaitu Biaya Produksi
(X1), (X2), dan
Penjualan pengaruh

Biaya Operasional
(X3) mempunyai
terhadap variabel dependen yaitu Laba

Bersih ().
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